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HUBUNGAN ANTARA PERSEPSI TERHADAP PENEMPATAN KERJA 
DENGAN PRESTASI KERJA KARYAWAN PADA 
PT TUGU BETON SEMESTA ABADI SEMARANG 
 
Abstrak 
Berkembangnya perusahaan atau industri bergantung pada sumber daya 
manusia (SDM). Karyawan mempunyai fungsi yang sangat besar di dalam 
perusahaan dimana perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian dilakukan oleh 
karyawan. Berdasarkan hal tersebut maka keberhasilan dan kemajuan suatu 
industri  sangat dipengaruhi oleh prestasi kerja karyawan. Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui hubungan antara persepsi terhadap penempatan kerja dengan 
prestasi kerja karyawan.Sampel dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Tugu 
Beton Semesta Abadi yang bekerja di bagian staff yang berjumlah 120 orang dan 
dipilih dengan teknik purposive sampling. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode kuantitatif ,metode pengumpulan data menggunakan 
dokumentasi prestasi kerja dan skala persepsi penempatan kerja. Teknik analisis 
data mengggunakan korelasi Product Moment dari pearson.Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa (1) ada hubungan positif yang sangat  signifikan antara 
persepsi terhadap penempatan kerja dengan prestasi kerja karyawan, (2) Subjek 
penelitian memiliki persepsi terhadap penempatan kerja yang tergolong katagori 
tinggi, (3) Subjek penelitian memiliki prestasi kerja yang tergolong tinggi dan (4) 
Sumbangan efektif persepsi penempatan kerja dengan prestasi kerja karyawan 
sebesar 5,15%. 
 
Kata kunci : persepsi, penempata kerja, prestasi kerja 
Abstract 
The development of the company or industry relies on human resources 
(HR). Employees have a very large function within the company where the 
planning, execution, and control iscarried out by employees. Under these 
conditions, the success and progress of an industry heavily influenced by the work 
performance of employees.The purpose of this study to determine the relationship 
between perceptions of employment with employee performance.The sample in 
this study were employees of PT.Tugu Beton Semesta Abadi who worked on the 
staff that consist of 120 people and selected by purposive sampling technique. The 
method used in this research is quantitative method,Methods of data collection 
using the documentation of work performance and job placement perception 
scale.Data analysis techniques using Pearson product Moment Correlation.The 
results show that (1) There is a significant positive relationship between 
perceptions of employment with employee performance, (2) The research subjects 
have perceptions of employment that was classified in high category, (3) The 
research subjects have work performance that was classified in high category,  
and (4) Effective contribution to the perception of employment with employees 
performance of 5.15%. 




Berkembangnya perusahaan atau industri bergantung pada sumber daya 
yang dimilikinya, terutama sumber daya manusia (SDM). Sumber daya manusia 
yang dimaksud adalah karyawan yang bekerja pada perusahaan tersebut. 
Karyawan yang bekerja pada suatu perusahaan mempunyaifungsi yang sangat 
besar dalam perusahaan dimana perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian 
semua dilakukan oleh karyawan. Semua peranan tersebut yang dilakukan oleh 
karyawan yang selalu berperan aktif dalam mewujudkan tujuan dari organisasi 
suatu perusahaan. Berdasarkan hal tersebut maka dapat diketahui bahwa 
keberhasilan dan kemajuan suatu entitas sangat dipengaruhi oleh prestasi kerja 
karyawan. 
Prestasi kerja karyawan adalah suatu hal yang paling pokokbagi organisasi 
dalam mencapai tujuan.Menurut Mangkunegara (2007) prestasi kerja adalah hasil 
kerja baik secara kualitas maupun kuantitas yang diperoleh seorang pegawai 
dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 
perusahaan kepadanya. Sedangkan menurut Maier dalam As’ad (2004) prestasi 
kerja adalah kualitas, kuantitas, waktu yang digunakan, jabatan yang dipegang, 
absensi, dan keselamatan dalam menjalankan pekerjaan, dimana yang 
membedakan antara satu pekerjaan dengan pekerjaan lainnya adalah dimensi 
mana yang penting.Berdasarkan  kedua teori diatas dapat disimpulkan bahwa 
prestasi kerja adalah hasil kerja yang sudah diperoleh seorang karyawan yang 
dapat diukur secra kualitas dan kuantitas berdasarkan tanggung jawab untuk 
melaksanakan tugas sesuai wewenang dari perusahaan. 
Seorang karyawan agar dapat memperoleh prestasi kerja yang bagus dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah berbagai jenis karakteristik 
dari masing-masing individu,kemampuan, minat, motivasi, dan kejelasan peranan 
seorang karyawan. Menghadapi perkembangan yang semakin kompetitif dan 
mengglobal, perusahaan memerlukanpegawai yang mempunyai prestasi 
tinggi.Prestasi kerja merupakan hasilkemampuan yang  dicapai oleh individu atau 
sekelompok orang pada suatu organisasi, sesuai dengan wewenang dan tanggung 
jawab masing-masing, sebagai usaha mencapai tujuan organisasi dari perusahaan 
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yang bersangkutan secara legal, menaati hukum dan tidak bertentangan dengan 
moral maupun etika.  
Perusahaan besar akan peduli terhadap kemajuan dari perusahaannya 
dengan selalu berupayamendorong peningkatan prestasi kerja karyawan, dengan 
harapan semua tujuan perusahaan dapat tercapai. Peningkatan prestasi kerja 
karyawan, dapat dilakukan dengan memaksimalkankemampuan karyawan, 
sepertiproses penempatan karyawan yang tepat.  
Prestasi kerja menurut peneliti dapat dipengaruhi oleh penempatan kerja 
karyawan yang kurang efektif sehingga mampu menurunkan tingkat prestasi 
kerjanya. Penempatan bertujuan untuk menempatkan seseorang pada posisi atau 
jabatan yang sesuai dengan latar belakang yang dimilikinya. Karena penempatan 
sangat berpengaruh terhadap prestasi kerja karyawan maka perlu adanya 
keseimbangan antara pendidikan, pengalaman, keterampilan dan pengetahuan 
dengan jabatan yang akan diduduki oleh seorang pegawai.  
Memberikan posisi yang tepat pada karyawan adalahsalah satucara yang 
dilakukan untuk menilaitentang tepattidaknya seorang karyawan pada suatu 
jabatan  dalam perusahaan tersebut. Posisi karyawan yang tepat dapat 
memaksimalkan pendidikan, pengetahuan kerja, keterampilan kerja, dan 
pengalaman agar mampu berprestasi. Selain itu, memberikan jabatan atau posisi 
yang tepat pada karyawan adalah suatu hal yang penting karena mempengaruhi 
prestasi kerja karyawan dalam kaitannya dengan manfaat yang besar bagi 
perusahaan.Karena pentingnya penempatan karyawan maka penempatan kerja 
karyawan harus sesuai pada posisiyang tepat sesuai dengan pendidikan, 
pengetahuan kerja, keterampilan kerja dan pengalaman. Penempatan sebaiknya 
dipertimbangkan juga dengan kebutuhan dan persyaratan untuk penempatan posisi 
yang dibutuhkan oleh perusahaan. Berdasarkan pada penelitian terdahulu yang 
menyebutkan bahwa penempatan Pegawai mempengaruhi Prestasi Kerja di Dinas 
Kehutanan Kutai Timur dengan nilai probabilitas sebesar 0,040. Dari nilai 
probabilitas yang didapatkan kurang dari 0,05 yangberarti bahwa Penempatan 
Pegawai berpengaruh terhadap Prestasi Kerja menurut Noversia, Hartutiningsih, 
& Amin, 2014. Menurut Hasibuan (2006) mengatakan bahwa jabatan atau posisi 
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karyawan yang tepat adalah salah satu cara untuk meningkatkan prestasi kerja  
karyawan. 
  PT TUGU BETON SEMESTA ABADI merupakan satu dari beberapa 
industri besar di Indonesia yang bekerja pada sektor penyewaan dan penjualan 
alat-alat berat.Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada subjek Y selaku 
karyawan personalia pada bulan oktober 2016,mengatakan bahwa tingkat prestasi 
kerja karyawan di PT TUGU BETON SEMESTA ABADI dinilai masih rendah 
dan kurang sesuai apa yang diharapkan oleh perusahaan. Rendahnya prestasi kerja 
dapat dibuktikan pada table rekapitulasi penjualan dan penyewaan produk PT 
TUGU BETON SEMESTA ABADI di bawah ini:  
Tabel 1.1 Rekapitulasi Penjualan dan Penyewaan  
No Produk Target Waktu 
Pencapaian 
2013 2014 2015 
1 Batching Plant 3 Set Per Tahun 3 Set 3 Set 1 Set 
2 Jual Beli 12 Unit Per Tahun 10 Unit 7 Unit 8 Unit 
3 Mixer 50 Unit Per Bulan 35 Unit 38 Unit 48 Unit 
4 Crane 10 Unit Per Bulan 7 Unit 11 Unit 6 Unit 
5 Exavator 10 Unit Per Bulan 9 Unit 11 Unit 6 Unit 
6 Concrete Pump 50 Unit Per Bulan 38 Unit 32 Unit 42 Unit 
7 Doser & Self Loader 6 Unit Per Bulan 7 Unit 8 Unit 4 Unit 
 
No Produk Target Waktu 
Pencapaian   
2016 januari Februari Maret 
1 Batching Plant 3 Set Per Tahun 2 Set  - - 1 Set 
2 Jual Beli 12 Unit Per Tahun 9 Unit 1 Unit 8 Unit 8 Unit 
3 Mixer 50 Unit Per Bulan 36 Unit 35 Unit 35 Unit 
35 
Unit 
4 Crane 10 Unit Per Bulan 6 Unit 5 Unit  7 Unit 7 Unit 
5 Exavator 10 Unit Per Bulan 8 Unit 7 Unit 7 Unit 7 Unit 




Doser & Self 
Loader 
6 Unit Per Bulan 5 Unit 6 Unit 5 Unit 5 Unit 
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Sumber: . PT TUGU BETON SEMESTA ABADI 
Dari data diatas dapat diketahui bahwa rata-rata hasil kerja dari semua devisi 
di PT TUGU BETON SEMESTA ABADI selalu mengalami penurunan. Maka 
dari itu prestasi kerja karyawan di perusahaan tersebut dapat dikatakan rendah 
karena selalu mengalami penurunan dan sedikit peningkatan. 
Tingkat prestasi karyawan dipengaruhi oleh kedisiplinan dari karyawan dan 
yang tejadi adalah tingkat kedisiplinan dari karyawan di PT TUGU BETON 
SEMESTA ABADI sangat kurang terbukti dengan data yang menyatakan bahwa 
ketidakhadiran karyawan yang cukup tinggi. Selain ketidak hadiran yang cukup 
tinggi menurut subyek yaitu karyawan sering sering datang terlambat, tidak 
mematuhi aturan dari perusahaan. Rekapitulasi absensi ketidakhadiran karyawan 
selama tahun 2013-2015 disajikan dalam table di bawah ini 




Rekapitulasi Absensi Per Tahun Rata-
rata 2013 2014 2015 
1 Batching Plant 6 Orang 18% 16% 6% 13% 
2 Crane 9 Orang 13% 14% 10% 12% 
3 Concrete Pump 12 Orang 6% 11% 3% 7% 
4 Staf 71 Orang 7% 8% 2% 6% 
5 Mekanik 15 Orang 8% 7% 2% 6% 
6 Driver 16 Orang 2% 5% 3% 3% 
Sumber: PT TUGU BETON SEMESTA ABADI 
Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa tingkat ketidak hadiran 
karyawan sangat tinggi. Ketidak hadiran karyawan paling tinggi terdapat pada 
divisi Crane dan Batching Plant. 
Kesalahan dalam penempatan yang tidak sesuai latar belakang pendidikan 
terdapat pada divisi staff masih banyak yang lulusan SMA Sehingga dapat 
diketahui bahwa penempatan kerja karyawan pada setiap departemen kurang 
merata. Pada setiap departemen memiliki latar belakang pendidikan yang berbeda, 
sehingga memiliki padangan yang berbeda pula. Karena memiliki pandangan 
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yang berbeda maka hal tersebut sangat mampu mempengaruhi prestasi kerja pada 
setiap departemen. Dari data diatas dapat diketahui pula bahwa terdapat karyawan 
yang tidak sesuai berdasar latar belakang pendidikannya. Jika sesuatu yang 
dikerjakan tidak pada ahlinya maka hasil yang didapatkan kurang maksimal pula.  
Berikut data Latar belakang pendidikan karyawan di PT.TUGU BETON 





Latar Belakang Pendidikan 
SD SMP SMA/SMK D1&D3 S1 
Batching Plant 6 Orang - - 4 2 - 
Crane 9 Orang 2 3 4 - - 
Concrete Pump 12 Orang - - - 9 3 
Mekanik 15 Orang - - 5 4 6 
Crew 15 Orang - - 3 7 5 
Lapangan 18 Orang - 2 10 5  1 
Keuangan 5 Orang - - 1 3 1 
HR&GA 25 Orang - - 2 20 3 
Logistik 12 Orang - 2 3 7 3 
Operator 15 Orang - - 7 4 4 
Kuli Bangunan 294 Orang 55 103 142 - - 
Ahli Mesin Bubut 6 Orang - - 6 - - 
Sumber: PT TUGU BETON SEMESTA ABADI 
Berdasarkan uraian diatas didapatkan suatu hipotesis penelitian atau 
dugaan sementara hasil dari penelitian ini yaitu “ada hubungan positif antara 
persepsi terhadap penempatan kerja dengan prestasi kerja karyawan.”Artinya 
semakin baik persepsi karyawan terhadap penempatan kerja maka akan semakin 
baik juga prestasi kerja karyawan. Berdasarkan pertanyaan tersebut maka penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan antara Persepsi 
terhadap Penempatan Kerja dengan Prestasi Kerja Karyawan pada PT.Tugu Beton 
Semesta Abadi Semarang”. 
Tujuan dari penelitian ini adalah : a. hubungan antara persepsi terhadap 
penempatan kerja dengan prestasi karyawan di PT TUGU BETON SEMESTA 
ABADI. b. tingkat prestasi kerja karyawan.c.tingkat persepsi terhadap 
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penempatan kerja karyawan. d.sumbangan efektif persepsi terhadap penempatan 
kerja dengan prestasi kerja. 
1.1 Prestasi Kerja 
Prestasi  kerja merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 
dicapai seseorang dalam melaksanakan tugasnya, sesuai dengan tanggung jawab 
yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 2006). Kusryanto (Hasibuan, 2006) 
menyebutkan bahwa prestasi kerja merupakan perbandingan hasil yang dicapai 
dengan peran serta tenaga kerja persatuan waktu. Definisi lain menyebutkan 
bahwa prestasi kerja merupakan suatu yang dikerjakan atau jasa yang dihasilkan 
atau diberikan seseorang. Prestasi kerja mencakup hasil, prestasi kerja ditentukan 
oleh interaksi antara kemampuan dan motivasi (Ruki, 2002).  
Berdasarkan teori tersebut dapat dikatakan bahwa prestasi kerja adalah 
hasil suatu pelaksanaan dari suatu kegiatan yang dilakukan selama periode waktu 
tertentu sesuai tujuan yang telah ditetapkan dan melalui kesepakatan bersama baik 
ditampilkan dalam bentuk individu maupan suatu kelompok organisasi yang 
memiliki tujuan bersama dalam memajukan suatu perusahaan maupun organisasi. 
Rivai (2009) menyebutkan bahwa terdapat beberapa aspek prestasi kerja 
yaitu: (a).Kemampuan teknis. (b).Kemampuan konseptual.(c).Kemampuan 
hubungan interpersonal, 
Anita, Nasir dan Mukhlis (2013) menyebutkan bahwa prestasi kerja 
pegawai dipengaruhi oleh penempatan kerja, beban kerja dan motivasi kerja.  
1.2 Persepsi Terhadap Penempatan Kerja 
Menurut Sugihartono, dkk (2007) mengemukakan bahwa persepsi 
adalahkemampuan otak dalam menerjemahkan stimulus atau proses untuk 
menerjemahkan stimulus yang masuk ke dalam alat indera manusia. Persepsi 
manusia terdapat perbedaan sudut pandang dalam penginderaan. Ada yang 
mempersepsikan sesuatu itu baik atau persepsi yang positif maupun persepsi 
negatif yang akan mempengaruhi tindakan manusia yang tampak atau nyata. 
Siswanto (Runtunuw.,Joyce.&Lucky,2015)mendefinisikan penempatan adalah 
proses pemberian tugas dan pekerjaan kepada tenaga kerja yang lulus seleksi 
untuk dilaksanakan sesuai ruang lingkup yang telah ditetapkan,serta mampu 
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mempertanggung jawabkan segala resiko dan kemungkinan-kemungkinan yang 
terjadi atas tugas dan pekerjaan,wewenang serta tanggung jawab. 
Dari dua definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa persepsi penempatan 
kerja merupakan pemahaman seseorang mengenai proses pemberian tugas dan 
tanggung jawab kepada seorang karyawan pada posisi kerja tertentu. Hal ini dapat 
terjadi pada karyawan baru atau karyawan lama. 
Faktor-faktor yang wajib di pertimbangkan dalam penempatan karyawan 
menurut Boedjo Siswanto (Fahrizi,2011) (a)Faktor Prestasi Akademis ,(b)Faktor 
Pengalaman ,(c)Faktor Kesehatan fisik dan mental,(d)Faktor status perkawinan, 
dan (e)Faktor Usia. 
Suwatno (2003) menyebutkan bahwa aspek-aspek penempatan kerja 
karyawan adalah pendidikan, pengetahuan kerja, keterampilan kerja dan 
pengalaman kerja. 
2. METODE  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif dengan 
menggunakan dokumentasi prestasi kerja dan skala persepsi penempatan kerja. 
Untuk variabel prestasi kerja, dinilai oleh dari bagian Personalia PT Tugu Beton 
Semesta Abadi. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah karyawan 
PT Tugu Beton Abadi dengan jumlah karyawan sebanyak 500 orang. Sampel 
dalam penelitian ini adalah karyawan yang bekerja di bagian staff sebanyak 120 
orang karyawan . Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan  
teknik purposive sampling menurut Sugiyono (2014) yaitu karena subjek yang 
diteliti mempunyai ciri-ciri yang telah di tentukan .  
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala pengukuran 
psikologis dan dokumentasi. Skala yang digunakan yaitu skala persepsi terhadap 
penempatan kerja dan Dokumentasi prestasi kerja yang dinilai langsung oleh 
personalia Pt.Tugu Beton Semesta Abadi. Uji validitas dengan melakukan expert 
judgement dan dihitung menggunakan rumus formula Aiken’s,uji reliabelitas 
menggunakan formula koefisien Alpha Cronbach yang diperoleh skala persepsi 
terhadap penempatan kerja sebanyak 49 aitem valid. Adapun teknik analisis yang 
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digunakan dalam penelitian ini yakni uji asumsi meliputi uji normalitas dan 
ujilinieritas,serta uji hipotesis menggunakan korelasi product moment. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan diperoleh data bahwa ada 
hubungan yang positif dan sangat signifikan antara persepsi penempatan kerja 
dengan prestasi kerja karyawan. Ditunjukkan oleh hasil analisis parametric 
dengan korelasi product moment sebesar 0,224 dengan signifikansi (p) = 0,007 < 
0,01 sehingga hipotesis yang diajukan diterima. Hal ini sesuai dengan penelitian 
Putra (2010) yang menunjukkan bahwa penempatan kerja berpengaruh terhadap 
kinerja pegawai pada dinas perindustrian dan perdagangan provinsi Riau.Prestasi 
kerja adalah hasil pelaksanaan dari suatu pekerjaan yang dilakukan dalam periode 
waktu dengan sasaran yang telah ditetapkan lebih dahulu dan melalui kesepakan 
bersama baik ditampilkan dalam bentuk individu maupan suatu kelompok 
organisasi yang memiliki tujan bersama dalam memajukan suatu perusahaan 
maupun organisasi. Dalam suatu pekerjaan prestasi adalah satu-satunya yang 
dijadikan ukuran apakah seorang karyawan suatu perusahaan bekerja dengan baik 
atau tidak. Prestasi kerja seorang karyawan dipengaruhi oleh beberapa faktor salah 
satunya adalah penyesuaian pekerjaan. Penyesuaian pekerjaan ini terkait dengan 
mampu tidaknya karyawan dalam mengerjakan tugas di luar pekerjaan maupun 
adanya tugas baru, kecepatan berpikir dan bertindak dalam bekerja. Dalam hal ini 
termasuk juga penempatan karyawan lama dalam tugas baru atau penempatan 
karyawan baru pada suatu tugas tertentu. 
Berdasarkan analisis variabel persepsi penempatan kerja diketahui nilai 
rerata empiric (RE) sebesar 162,64 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 122,5 yang 
berarti persepsi karyawan terhadap penempatan kerja tergolong tinggi atau baik. 
Hal ini mengindikasikan bahwa penempatan kerja di PT Tugu Beton Semesta 
Abadi sudah baik. Kondisi ini dapat dilihat bahwa manajemen dalam 
menempatkan karyawan berdasarkan tingkat pendidikan terakhir yang 
ditempuhnya, pengetahuan kerja, keahlian kerja dan pengalaman kerja. Dengan 
demikian, penempatan karyawan di PT Tugu Beton Semesta Abadi sudah tepat. 
penempatan karyawan yang tepat akan berdampak pada meningkatnya prestasi 
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kerja karyawan. Fahrizi(2011) mengatakan penempatan karyawan merupakan 
proses yang berkelanjutan. Karyawan tidak di tempatkan secara asal pada suatu 
pekerjaan dan kemudian dibiarkan. Para karyawan menginginkan pekerjaan dan 
wewenang yang lebih besar lagi dalam bentuk promosi. 
Hasil analisis juga menunjukkan bahwa variabel prestasi kerja mempunyai 
rerata empiric (RE) sebesar 28,45 dan rerata hipotetik (RH) sebesar 21 yang 
berarti prestasi kerja karyawan tergolong pada kategori tinggi. Hal ini dilihat dari 
kemampuan, tanggung jawab, ketelitian, loyalitas, disiplin, semangat kerja dan 
hubungan sosial yang terjalin baik antar karyawan maupun antara atasan dengan 
bawahan. Karyawan yang telah memenuhi aspek-aspek di atas dapat dikatakan 
mempunyai kinerja yang baik. Sutrisno (2010) mengemukakan bahwa 
pengukuran prestasi kerja diarahkan pada aspek-aspek yang merupakan bidang 
prestasi kunci bagi organisasi yang bersangkutan.Dengan melakukan penilaian 
terhadap prestasi kerja dalam melihat kemampuan karyawan secara continue. 
Penelitian ini masih memiliki beberapa  kelemahan, diantaranya adalah 
variabel independen yang digunakan hanya satu, sehingga diharapkan penelitian 
selanjutnya menambah variabel independen lain yang diduga berhubungan dengan 
prestasi kerja. Subjek dalam penelitian ini hanya karyawan bagian staf, sehingga 
tidak dapat digeneralisasikan secara luas. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan 
sebaagi berikut: Ada hubungan positif yang sangat signifikan antara persepsi 
terhadap penempatan kerja dengan prestasi kerja karyawan,yang artinya semakin 
sesuai penempatan kerja maka semakin tinggi prestasi kerja karyawan, sebaliknya 
apabila penempatan kerja tidak sesuai maka semakin rendah prestasi kerja 
karyawan (p< 0.01). Subjek penelitian memiliki persepsi terhadap penempatan 
kerja yang tergolong katagori tinggi, ditunjukan dari hasil perhitungann rerata 
emperik persepsi terhadap penempatan sebesar 162,64  dan rerata hipotetik 122,5. 
Subjek penelitian memiliki prestasi kerja yang tergolong tinggi,di tunjuka n dari 
hasil perhitungan rerata emperik persepsi terhadap penempatan kerja sebesar 
28,45 dan rerata hipotetik sebesar 21. Sumbangan efektif persepsi penempatan 
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kerja dengan prestasi kerja karyawan sebesar 5,15% ditunjukkan oleh koefisien 
determinasi (r2) sebesar 0,0515. Berarti 94,85% dipengaruhi oleh faktor lain.  
Saran bagi pimpinan Diharapkan pimpinan dapat memperhatikan faktor-
faktor yang mempengaruhi  penempatan kerja dengan melihat pengalaman 
kerja,status perkawinan,kesehatan,dan usia karyawan agar dapat mencapai hasil 
pekerjannya melebihi target yang ditetapkan dalam perusahaan dengan baik. 
Saran bagi Karyawan Diharapkan karyawan dapat mencapai prestasi kerja 
yang tinggi sesuai target yang ditentukan. 
Saran bagi peneliti selanjutnya hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan 
penelitian yang lebih komprehensif .Untuk peneliti lain diharapkan  masih 
terdapat 94,85% variabel lain yang mempengaruhi Prestasi Kerja . Oleh karena 
itu,peneliti selanjutnya diharapkan menambah referensi dan juga diharapkan dapat 
memperbaharui dengan hasil yang lebih lengkap. 
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